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UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN SISWA DALAM
MENJAWAB IS| DONGENG DENGAN BAIK MELALUI LATIHAN DI
KELAS Il SD NEGERI 33 GURUN PANJANG KECAMATAN KOTO
XI TARUSAN TAHUN PELAJARAN 2016/2017

ABSTRAK

Penelitian ini  didesain  melalui model pembelajaran mendongeng yang

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan daridivariasikan dengan LKS. Indikator
penelitian ini adalah untuk mengetahuikeberhasilan penelitian ini adalah:
peningkatan hasil kemampuan menjawab isi 1) Peningkatan persentase siswa yang
dongeng. Klasifikasi pembelajaran bahasa memperoleh nilar65 atau jumlah siswa
indonesia melalui penerapan model yang belajar tuntas meningkat menjadi
pembelajaran mendongeng dengan 85%.

meningkatkan kemampuan berdongeng di kelas 2) Ketuntasan keaktifan klasikar5%.

Il SD Negeri 33 Gurun Panjang Kecamatan Berdasarkan hasil penelitian

Koto XI Tarusan Tahun Pelajaran 2016/2017. di peroleh data kenaikan

Subjek penelitian ini adalah kelas Ill SD prosentase pencapaian ketuntasan belajar
Negeri 33 Gurun Panjang Kecamatan Koto Xlklasikal pada siklus | 77, 5% dan siklus I
Tarusan Tahun Pelajaran 2016/2017 denga@7,5%, sedangkan keaktifan klasikal pada siklus
jumlah siswa 21 orang. Penelitian inil61,25% dan siklus Il 76,25%.
dilaksanakan dalam tiga siklus. Tiap siklus Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaanmelalui penerapan model pembelajaran
(planning, pelaksanaan a€ting, observasi berdongeng dengan meningkatkan kemampuan
(observing, dan refleksirgeflecting. membaca pada materi Klasifikasi bahasa

Pembelajaran Bahasa Indonesiaindonesia dapat meningkatkan hasil kemampuan
merupakan bagian dari membaca dengan baiwemdongeng siswa di kelas IlI.
yang menekankan pada pemberian pengalaman Sedangkan saran penelitian ini adalah
secara langsung. Selama ini siswa kesulitahendaknya model pembelajaran memdongeng
meningkatkan kemampuan menjawab isidengan meningkatkan kemampuan
dongeng karena banyak mendapat siswa tidakemdongeng perlu diterapkan pada materi-
pandai berdongeng menggunakan Bahasaateri bahasa indonesia yang lain karena model
Indonesia Dengan Baik. pembelajaran dengan meningkatkan

Untuk membantu siswa dalam kemampuan memdongenmngemudahkan siswa
meningkatkan kemampuan menjawab isidalam memahami materi yang dipelajari.
dongeng, maka diterapkan pembelajaran dengan

Kata Kunci : kemampuan siswa, menjawab isi dongeng

| PENDAHULUAN

Latar BelakangDalam kurikulum Sekolah Dasardan efisien untuk mengungkapkan gagasan,
tahun 2006, siswa diharapkan memilikpendapat, kritikan, perasaan, dalam berbagai
kemampuan berbahasa yang meliputii (d)entuk kepada berbagai mitra berbicara sesuai
mendengarkan: memahami dan membedengan tujuan dan konteks pembicaraan, (c)
tanggapan terhadap gagasan, pendapat pikirammbaca dan memahami berbagai jenis wacana,
kritikan dan perasaan orang lain dalam berbahalsaik secara tersurat maupun tersirat untuk
bentuk wacana lisan, (b) berbicara secara efektiérbagai tujuan, dan (d) menulis secara efektif
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dan efisien berbagai jenis dalam berbagdiaik, dan tujuan pembealajaran tidak dapat

konteks (Depdiknas, 2006:11). tercapai secara maksimal.

Fungsi utama bahasa adalah sebagai Berdasarkan alasan tersebut, peneliti
media komunikasi. Kita menyadari bahwaneminta bantuan teman sejawat untuk
interaksi dan segala macam kegiatan dalamengidentifikasi kekurangan setelah

masyarakat akan lumpuh tanpa bahasa. “Bahgsambelajaran dilaksanakan. Hasil diskusi dengan
adalah media komunikasi antara anggotteman sejawat ditemukan beberapa masalah yang
masyarakat berupa symbol bunyi yang dihasilkaerjadi dalam pembelajaran antara lain:

oleh alat ucap manusia.” (keraf, 2004:1). Dengan 1. Siswa tidak bisa memahami isi dongeng,

demikian setiap warga dituntut untuk terampil sehingga mengalami kesulitan dalam
berbahasa. Bila setiap warga sudah terampil menjawab isi dongeng.

berbahasa, maka komunikasi antar warga akan 2. Siswa kurang berani mengajukan
berlangsung dengan baik. pertanyaan.

Pembelajaran yang berhasil ditunjukkan 3. Tingkat penguasaan siswa dalam
oleh dipahaminya materi pelajaran oleh siswa, memahami Bahasa Indonesia dan
tingkat penguasaan materi pelajaran Bahasa mengembangkan kosa kata masih
Indonesia di SD Negeri 33 Gurun Panjang rendah.

Kecamatan Koto XI Tarusan Tahun Pelajaran Untuk meningkatkan penguasaan siswa

2016/2017, pada semester ganjil tahun 2016rhadap materi pelajaran, penulis melaksanakan
masih standar, terutama dalam menjawab igerbaikan pembelajaran melalui penelitian
dongeng. Kesulitan yang sering terlihat padandakan kelas.
siswa khususnya dalam menjawab isi dongenBumusan Masalah, Berdasarkan hasil analisis
siswa tidak bisa memahami isi dongeng sehinggada mata pelajaran Bahasa Indonesia, yang
siswa kesulitan menjawab pertanyaan yangenjadi focus perbaikan “Bagaimanakah
berhubungan dengan isi dongeng, ada juga sisweningkatkan  kemampuan siswa dalam
yang terkadang kurang berani menanyakamenjawab isi dongeng dengan menggunakan
kepada guru walaupun sebenarnya tidaBahasa Indonesia dengan baik melalui
mengerti. bimbingan dan latihan di SD Negeri 33 Gurun
Beberapa kali pemberian tugas padBanjang Kecamatan Koto XI Tarusan Tahun
mata pelajaran Bahasa Indonesia dalafelajaran 2016/20177?"
menjawab isi dongeng dengan menggunana Tujuan perbaikan pembelajaran yang
Bahasa Indonesia yang benar hanya 5 anak dditakukan secara umum adalah  untuk
21 siswa atau hanya 23% saja, sedangakan rhéningkatkan  kemampuan siswa dalam
siswa yang lainnya atau masih 77% masih belumenjawab pertanyaan yang berhubungan dengan
menguasai materi. pemahaman isi dongeng.Tujuan  khusus
Selama pembelajaran  berlangsungerbaikan ini seperti berikut ini. 1) Menganalisis
siswa ada yang asyik mendengarkan dongedgmpak penggunaan pendekatan bimbingan dan
dengan baik, namun tidak ada yang mengajuk@aemberian tugas serta latihan secara intensif
pertanyaan bahkan ada juga siswa yang asy#rhadap kemampuan menjawab pertanyaan yang
bermain sendiri di tempat duduknya. Kondisberhubungan dengan isi dongeng. 2)
seperti itu menyebabkan rencana pembelajardfeningkatkan  keterampilan siswa dalam
yang sudah disusun tidak dapat berjalan dengarenjawab isi dongeng.

I METODELOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Pelaksanaan Mata pelajaran yang menjadi objek
Pelaksanaan perbaikan pembelajargpeneliti adalah Bahasa Indonesia kelas Il SD
dilaksanakan di kelas Il 33 Gurun Panjanglengan Pokok Bahasan mendengarkan dongeng

Kecamatan Koto XI Tarusan Tahun Pelajaradan hasil belajar menjelaskan isi dongeng yang
2016/2017. Waktu pelaksanaan pada tanggalt@ah didengar dan mengajukan pertanyaan, serta
September 2016 sampai tanggal 14 septembrdicator menjawab pertanyaan tentang isi
2016. dongeng (sastra).

Mata Pelajaran Karakteristik Siswa
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Jumlah siswa kelas Ill 33 Gurun Panjangtemampuan daya serap siswa kelas |l
Kecamatan Koto XI Tarusan Tahun Pelajarabervariasi. Bahasa yang digunakan sehari-hari
2016/2017 Soal ada 21 siswa, dengan rincid@ahasa Indonesia dan minang.
jumlah laki-laki 15 anak, dan perempuan 6 anak.

Deskripsi per Siklus

No Hari/Tanggal Indokator Prosedur

Sabtu,
1 Siklus |
2 September 2016

Kamis, .
Menjawab pertanyaan .
2 tentang isi dongeng (sastra) Siklus I
7 September 2016 9 geng
Kamis,
3 Siklus 1l
14 September 2016
Siklus |
Pokok Bahasan Acuan
1. Rencana hasil penelitian. ¢) Menentukan tindak lanjut

Dari hasil dalam rencana perbaikaryang akan dilakukan.

pembelajran menjawab isi dongeng ada beberapaPengamatan/Pengumpulan Data/Instrumen
alternative lain: a) Akan lebih bermakna kalau Dalam pelaksanaan kegiatan observasi,
diberikan dengan dongeng yang belainan. Ipeneliti dibantu teman sejawat bersamaan dengan
Meningkatkan menggunakan Bahasa Indonedimdakan. Data yang dikumpulkan berisi tentang
dan kosa kata di lingkungan sekolah. cpelaksanaan tindakan dan rencana yang sudah
Pemberian tugas yang menantang dan bervariatiibuat serta dampaknya terhadap proses dan hasil
Langkah-langkah  perbaikannya: a) Gurunstruksional yang dikumpulkan dengan alat

menentukan tujuan pembelajaran dabantu instrument pengamatan yang
cerita/dongeng yang akan disampaikan. ikembangkan oleh peneliti. Untuk
Menyiapkan bahan ajar. c) Merencanakanenggunakan beberapa jenis instrument

cara menyampaikan pembelajaran. d) Pengadgaenelitian harus benar-benar dipertimbangkan
Tanya jawab a) Pemberian tugas “menjelaskayjuna kepentingan trigulasi data. Kriteria yang
isi dongeng dengan bahasa sendiri” BPerlu diamati/diobservasi adalah: a) Persiapan
Membimbing menyimpulkan isi dongeng. guru yang harus sesuai dengan bahan yang akan
2. Pelaksanaan disampaikan (terlampir). b) Metode yang akan
Prosedur pelaksanaan penelitian sebagdigunakan. c) Peran aktif siswa (mendengarkan,
berikut: a) Membuat rencana perbaikamegajukapertanyaan, dan menjawab pertanyaan)
pembelajaran. b) Menyusun scenario tindakaerlampir). d) Keberanian siswa. e) Hasil akhir
yang akan dilaksanakan. c) Menyiapkan semygembelajaran yaitu menjawab isi dongeng/cerita.
bahan yang diperlukan. d) Menyiapkan fasilitag. Refleksi
atau sarana pendukung. e) Menentukan cara Proses refleksi ini memang peranan yang
mengobservasi dan menganalisis data yang aksengat penting dalam menentukan keberhasilan
digunakan. f) Menentukan teman sejawat sebagaiatu kegiatan perbaikan pembelajaran. Dengan
pengamat. a) Menarik kesimpulan. DbYyefleksi yang dapat dipercaya, akan menjadi
Menentukan tindakan perbaikan siswa dengaasukan yang sangat berharga dan akurat untuk
menentukan langkah tindak lanjut. Dengan
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adanya kelemahan-kelemahan dalarffmendengarkan, megajukapertanyaan,  dan
pembelajaran maka dapat dirumuskan untukenjawab pertanyaan) (terlampir). d) Keberanian
mengambil tindakan sebagai berikut: a) Di dalamsiswa. e) Hasil akhir pembelajaran yaitu
menjelaskan isi dongeng/cerita hendaknya guroenjawab isi dongeng/cerita.4). Refleksi
sedapatnya mengulang dengan menggunakBroses refleksi ini memgang peranan yang sangat
Bahasa Indonesia. b) Menambah kosa kafeenting dalam menentukan keberhasilan suatu
sebanyak-banyaknya, disertai tes lisan setidegiatan perbaikan pembelajaran. Dengan
mau pulang. ¢) Memberi bimbingan dan latiharefleksi yang dapat dipercaya, akan menjadi
yang intensif. d) Memberi motivasi untuk siswanasukan yang sangat berharga dan akurat untuk
yang kurang percaya diri. e) Menciptakamenentukan langkah tindak lanjut. Penjelasan
suasana yang menarik dan pembelajaran yaggru pada saat menjelaskan isi cerita kurang
menantang , membuat penasaran dan timbdipahami oleh siswa Karena tidak semua cerita

semangat belajar. diartikan ke dalam Bahasa Indonesia.
Mengingat bahasa yang digunakan siswa
C. Siklus Il dilingkungannya menggunakan Bahasa minang.
Kegiatan pada siklus 1l sama sepertBahkan guru kurang memancing atau
kegiatan pada siklus I, meliputi tahapmerangsang siswa dengan pertanyaan agar siswa
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dabih bersemangat untuk mengajukan pertanyaan
refleksi. tentang isi dongeng/cerita.Dengan demikian

1). Perencanaan, dari hasil dalam rencanapelajaran Bahasa Indonesia dalam berbicara
perbaikan pembelajarn menjawab isi dongertingkat keberanian siswa masih rendah dan tidak
ada beberapa alternative antara lain: &psuai dengan harapan.
Pembelajaran akan lebih bermakna kalau Siklus lll, Kegiatan yang dilakukan
diberikan dengan dongeng yang berlainan. Ipada siklus Il ini hampir sama dengan kegiatan
Meningkatkan menggunakan Bahasa Indonegiada siklus Il, yaitu: 1). Perencanaan
dan kosa kata di lingkungan sekolah. cdKegiatan pada tahap perencanaan meliputi: a)
Pemberian tugas yang menantang dan bervaria®uru menentukan tujuan pembelajaan dan
2). Pelaksanaan cerita/dongeng yang akan disampaikan. b)
Prosedur pelaksanaan penelitian sebagai berikMenyiapkan rencana perbaikan pembelajaran.
a) Membuat rencana perbaikan pembelajaran. )  Menyiapkan lembar observasi. d)
Menyusun scenario tindakan yang akaMembimbing menyimpulkan isi dongeng.
dilaksanakan. ¢) Menyiapkan semua bahan yaly. Pelaksanaan
diperlukan. d) Menyiapkan fasilitas atau sarana Langkah-langkah yang harus ditempuh
pendukung. €) Menentukan cara mengobservakilam melaksanakan metode kerja kelompok
dan menganalisis data yang akan digunakan.dyalah: a) Kegiatan Awal (x 10 menit) 1)
Menentukan teman sejawat sebagai pengamat.R)’'a bersama, absensi dan mempersiapkan
Menarik kesimpulan. h) Menentukan tindakamedia serta alat peraga. 2) Melakukan apersepsi
perbaikan siswa denga hasil penelitian. Ylengan berbagi cerita dengan siswa. 3)
Menentukan tindak lanjut yang akan dilakukarPemberian motivasi, untuk membangkitkan
3). Pengamatan/Pengumpulan minat siswa. 4) Penjelasan tujuan perbaikan
Data/Instrumen pembelajaran yang akan dicapad) Kegiatan
Dalam pelaksanaan kegiatan observaditi (£ 50 menit) 5) Siswa dibagi 6 kelompok,
peneliti dibantu teman sejawat bersamaan dengsetiap kelompok diberi naskah cerita yang lebih
tindakan. Data yang dikumpulkan berisi tentangeragam. 6) Guru memberikan petunjuk tugas
pelaksanaan tindakan dan rencana yang suddibkusi kelompok. 7) Secara perwakilan maju
dibuat serta dampaknya terhadap proses dan hasituk membaca hasil diskusinya. 8) Pemberian
instruksional yang dikumpulkan dengan alabimbingan. 9) Pemberian tugas individu.
bantu instrument pengamatn yang dikembangka) Kegiatan Akhir (+ 10 menit)
oleh peneliti. Untuk menggunakan beberapa jenis 1. Guru dan siswa menyimpulkan materi

instrument ukut penelitian harus benar-benar yang dipelajari.
dipertimbangkan guna kepentingan trigulasi data. 2. Pemberian tugas rumah sebagai
Kriteria yang perlu diamati/diobservasi adalah: a) penguatan.

Persiapan guru yang harus sesuai dengan bal®&n Pengamatan/Pengumpulan Data/Instrumen,
yang akan disampaikan (terlampir). b) Metod®alam pelaksanaan kegiatan observasi, peneliti
yang akan digunakan. c) Peran aktif siswdibantu teman sejawat bersamaan dengan
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tindakan.Kriteria yang perlu diamati/diobservasmenjawab isi dongeng/cerita. 4. Refleksi Setelah
adalah: a) Persiapan guru yang harus sesulakukan pengamatan dan diskusi dengan teman
dengan bahan yang akan disampaikan b) Metodejawat, jika hasilnya tidak sesuai dengan tujuan
yang akan digunakan. c) Peran aktif siswperbaikan, maka dilakukan tindakan selanjutnya,

(mendengarkan, megajukapertanyaan, damamun jika tujuan perbaikan pembelajaran

menjawab pertanyaan). d) Keberanidercapai kegiatan ini tidak dilanjutkan pada siklus

siswa. e€) Hasil akhir pembelajaran vyaitberikutnya.

I PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Penelitian Per Siklus dongeng/cerita, cuma membacakan/bercerita
Kegiatan perbaikan pembelajaran dilakukatanpa mengulang dangan Bahasa Jawa, padahal
melalui 3 siklus, adapun hasil penelitian pesiswa belum banyak memahami Bahasa
siklus seperti berikut ini. Indonesia.
1. Siklus | Dalam hal ini terlihat dari hasil evaluasi
Pengamatan yang peneliti lakukan secatselajar siswa, ada 3 siswa mencapat nilai 90, 1
intensif bersama-sama dengan teman sejavg$wa mendapat nilai 80, 6 siswa mendapat nilai
terhadap perolehan hasil belajar (nilai ulangarnb, 3 siswa mendapat nilai 70, 6 siswa mendapat
harian) siswa selama pelaksanaan tindakawlai 65, 3 siswa mendapat nilai 60, 1 siswa
perbaikan pembelajaran siklus 1. Dalaninnya mendapatkan nilai 50, sedangkan standar
pelaksanaan penelitian pada siklus pertankgtuntasan minimalnya 75. Artinya ada 8 siswa
peneliti pada rencana perbaikan pembelajargang tuntas (43%) masih kurang dari standar
Bahasa |Indonesia tentang menjawab igetuntasan klasikal yaitu sebesar 85%.

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

pada Siklus |
No Nama Siswa Nilai UI_angan Ketuntasan Belajar
Harian

1 Lara Novita 60 Tidak Tuntas
2 Felia Rahma Tanjung 50 Tidak Tuntas
3 Kemia Yulvaliza L 65 Tidak Tuntas
4 Randi Prandini 75 Tuntas

5 Priti Wulan Dari 60 Tidak Tuntas
6 Seftia Govani 65 Tidak Tuntas
7 Sosa fitri 75 Tuntas

8 Avinash Mardansyah 90 Tuntas

9 Anijeli Sunita 65 Tidak Tuntas
10  Jefdi Saputra 80 Tuntas

11 Jimmy Ashari 75 Tuntas

12 Jaipinda 90 Tuntas

13  Kiki Fatmala 75 Tuntas
14 Kembriyan 75 Tuntas

15  Nolra Putri 70 Tidak Tuntas
16 Ovy Juniarsih 65 Tidak Tuntas
17 Paramida 65 Tidak Tuntas
18  Pramelia Putri 90 Tuntas

19  Raju Putra 60 Tidak Tuntas
20  Titi Yulianti 65 Tidak Tuntas
21 zamdi Syafril 70 Tidak Tuntas
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Aspek yang Diamati Siklus |

NO ASPEK YANG DIAMATI KOMENTAR
1 Mengeluarkan pendapat Sedang
5 Mengajukan pertanyaan Kurang

Kemampuan Siswa

Menceritakan kembali isi

3 dongeng Kurang
4 Perhatian Sedang
. . Keberanian
5 Sikap Siswa Kurang
Kemandirian
6 Kurang
2. Siklus Il Dalam hal ini terlihat dari hasil evaluasi

Strategi pembelajaran pada siklus Ibelajar siswa, ada 5 siswa mencapat nilai 90, 6
dipadukan dengan metode, siswa dibacakamswa mendapat nilai 80, 5 siswa mendapat nilai
dengan mengulang isi cerita tiap baris dengafb, 4 siswa mendapat nilai 70, 2 siswa mendapat
Bahasa Indonesia sehingga siswa lebih mengentilai 65, dan 1 siswa lainnya mendapat nilai 60,
isi cerita. Dengan mengubah cara tersebgedangkan standar ketuntasan minimalnya 75.
hasilnya ada peningkatkan waktu tidak semuartinya ada 14 siswa yang tuntas (70%) masih
bisa. Artinya belum memenuhi standart yangurang dari standar ketuntasan klasikal yaitu
diharapkan. sebesar 85%.

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

pada Siklus 2
NoO Nilai
Nama Siswa Ulangan Ketuntasan Belajar
Harian
1 Lara Novita 60 Tidak Tuntas
2 Felia Rahma Tanjung 70 Tidak Tuntas
3 Kemia Yulvaliza L 75 Tuntas
4  Randi Prandini 80 Tuntas
5  Priti Wulan Dari 65 Tidak Tuntas
6 Seftia Govani 75 Tuntas
7  Sosa fitri 80 Tuntas
8 Avinash Mardansyah 90 Tuntas
9 Anijeli Sunita 75 Tuntas
10 Jefdi Saputra 90 Tuntas
11 Jimmy Ashari 90 Tuntas
12 Jaipinda 90 Tuntas
13 Kiki Fatmala 80 Tuntas
14 Kembriyan 80 Tuntas
15 Nolra Putri 80 Tuntas
16 Ovy Juniarsih 75 Tuntas
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17 Paramida 70 Tidak Tuntas
18 Pramelia Putri 90 Tuntas
19 Raju Putra 70 Tidak Tuntas
20 Titi Yulianti 70 Tidak Tuntas
21 Zamdi Syaffril 75 Tuntas

Aspek yang Diamati Siklus 2

No Aspek Yang Diamati Komentar
1 Mengeluarkan pendapat Sedang
2 Kemampuan Mengajukan pertanyaan Sedang
3 Siswa Menceritakan kembali isi Sedang
dongeng

4 Perhatian Sedang
5 Sikap Siswa Keberanian Baik
6 Kemandirian Sedang

3. Siklus I

Pada siklus ketiga peneliti memilihnilai 100, 6 siswa mendapat nilai 90, 3 siswa
strategi dengan pendekatan komunikatif, damendapat nilai 85, 3 siswa mendapat nilai 80, 7
menggabungkan langkah pada siklus pertanssswa mendapat nilai 75,dan 2 siswa lainnya
dan kedua dengan menggunakan media yangendapat nilai 70, sedangkan standar ketuntasan
cukup menarik yaitu dengan menggunakan ceritainimalnya 75. Artinya ada 21 siswa yang tuntas
bergambar.Dengan demikian siswa kelas rendé®0%) sudah melebihi dari standar ketuntasan
ini lebih tertarik.Pada siklus ketiga ini lebihklasikal yaitu sebesar 85%, sehingga kegiatan
berhasil dan dapat memenuhi standart, kareparbaikan pembelajaran tidak dilanjutkan lagi
lebih dari 85% yang menguasai pembelajaran. dan berhenti pada siklus 3.

Peningkatan nilai hasil evaluasi belajar
siswa ada peningkatan, ada 2 siswa mendapat

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia pada Siklus 3

No Nama Siswa Nilai Ulangan Harian Keézrgﬁan
1 Lara Novita 70 Tidak Tuntas
2 Felia Rahma Tanjung 70 Tidak Tuntas
3 Kemia Yulvaliza L 80 Tuntas
4 Randi Prandini 90 Tuntas
S5 Priti Wulan Dari 75 Tuntas
6  Seftia Govani 80 Tuntas
7 Sosa fitri 90 Tuntas
8  Avinash Mardansyah 100 Tuntas
9  Anjeli Sunita 75 Tuntas
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10 Jefdi Saputra 90 Tuntas
11 Jimmy Ashari 85 Tuntas
12 Jaipinda 100 Tuntas
13 Kiki Fatmala 90 Tuntas
14 Kembriyan 85 Tuntas
15 Nolra Putri 80 Tuntas
16 Ovy Juniarsih 75 Tuntas
17 paramida 75 Tuntas
18  Pramelia Putri 90 Tuntas
19  Raju Putra 75 Tuntas
20 Titi Yulianti 75 Tuntas
21 zamdi Syafril 85 Tuntas

Aspek yang Diamati Siklus 3

No Aspek Yang Diamati Komentar
1 Mengeluarkan pendapat Baik
2 Kgmampuan Mengajukan pertanyaan Baik
Siswa
Menceritakan kembali isi .
3 Baik
dongeng
4 Perhatian Baik
5 Sikap Siswa Keberanian Baik
6 Kemandirian Baik

B. Pembahasan per Siklus
1. Siklus 1

Kegiatan penelitian pada rencangang tuntas (43%) masih kurang dari standar
perbaikan pembelajaran Bahasa Indonesketuntasan klasikal yaitu sebesar 85%.
tentang menjawab isi dongeng/cerita, Cuma Atas dasar alasan tersebut di atas, secara
membacakan/bercerita tanpa mengulang dengagilektif peneliti memutuskan untuk
Bahasa Jawa, padahal siswa belum banyatelaksanakan tindakan perbaikan pembelajaran
memahami Bahasa Indonesia. Dalam hal isiklus 2. Pada siklus 2 lebih menekankan pada
terlihat dari hasil pengamatan ditunjukkarkekurangan/kelemahan diantaranya pada rencana
dengan adanya 3 siswa mencapat nilai 90, derbaikan pembelajaran Bahasa Indonesia
siswa mendapat nilai 80, 6 siswa mendapat nil@ntang menjawab isi dongeng/cerita, cuma
75, 3 siswa mendapat nilai 70, 6 siswa mendapaembacakan/bercerita tanpa mengulang dengan
nulai 65, 3 siswa mendapat nilai 60, 1 siswBahasa Indonesia, padahal siswa belum banyak
lainnya mendapatkan nilai 50, sedangkan standaemahami Bahasa Indonesia.
ketuntasan minimalnya 75. Artinya ada 8 siswa

2. Siklus 2

Perbaikan pembelajaran pada siklus 2lengan mengulang isi cerita tiap baris dengan
peneliti merubah strategi pembelajaran dendzahasa Indonesia, sehingga siswa lebih mengerti
menambah metode yaitu denga siswa dibacakesn cerita. Dengan mengubah cara tersebut
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hasilnya ada peningkatan walau tidak semudlai 65, dan 1 siswa lainnya mendapat nilai 60,
bisa. Artinya belum memenuhi standart yangedangkan standar ketuntasan minimalnya 75.
diharapkan. Artinya ada 16 siswa yang tuntas (70%) masih

Dalam hal ini terlihat dari hasil evaluasikurang dari standar ketuntasan klasikal yaitu
belajar siswa, ada 5 siswa mencapat nilai 90,s8¢besar 85%.Sehingga perlu diadakan siklus 3,
siswa mendapat nilai 80, 5 siswa mendapat nilantuk memperbaiki kelemahan/kekurangn pada
75, 4 siswa mendapat nilai 70, 2 siswa mendapsikius 2.

3. Siklus 3
Berdasarkan hasil diskusi tersebunilai pada siklus 3 terlihat jelas, 2 siswa
diketahui bahwa pembelajaran yangnendapat nilai 100, 6 siswa mendapat nilai 90, 3

dilaksanakan pada siklus 3 peneliti memililsiswa mendapat nilai 85, 3 siswa mendapat nilai
strategi dengan pendekatan komunikatif daB0, 7 siswa mendapat nilai 75,dan 2 siswa
menggabungkan langkah pada siklus pertanginnya mendapat nilai 70, sedangkan standar
dan kedua dengan menggunakan media yakgtuntasan minimalnya 75. Artinya ada 19 siswa
cukup menarik yaitu dengan menggunakan ceriy@ang tuntas (90%) sudah melebihi dari standar
bergambar.Dengan demikian siswa kelas rend&btuntasan klasikal yaitu sebesar 85%, sehingga
ini lebih tertarik.Pada siklus ketiga ini lebihkegiatan  perbaikan  pembelajaran  tidak
berhasil dan dapat memenuhi standart, kareddanjutkan lagi dan berhenti pada siklus 3.
lebih dari 85% yang menguasai pembelajaran. Setelah diberikan bimbingan dan latihan
Peneliti memilih strategi pembelajaran dengayang intensif dan pendekatan keterampilan
pendekatan komunikatif, dan menggabungkaproses dan pendekatan komunikati serta metode
langkah pada siklus pertama dan kedua denggaing bervariatif pada siklus-siklus yang dilalui
menggunakan media yang menarik yaitu dengamaka motivasi dan minat siswa mulai terlihat,
menggunakan cerita bergambar. terbukti dengan nilai-nilai yang diperoleh siswa
Dengan demikian siswa kelas rendah imida peningkatan yang semula 25 % menjadi
lebih tertarik.Pada siklus ketiga ini lebih berhasB0%. Selain itu juga karena media yang
dan dapat memnuhi standart, Karen alebih datigunakan menentukan serta seringnya tugas dan
85% yang menguasai pembelajaran. Peningkatkatihan.

IV KESIMPULAN

Kesimpulan, Dengan melakukan perbaikan Saran Untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat kipgndidikan khususnya pembelajaran Bahasa
ambil kesimpulan bahwa untuk meningkatkatndonesia di kelas rendah ada yang harus
penguasaan materi Bahasa Indonesia padgekukan guru yaitu penggunaan media yang
menajwab isi dongeng yang menarik damenarik dan pendekatan yang sesuai dengan
dongeng yang sesuai perkembangan bahasa amaliteri  sehingga siswa senang dan tidak
selain juga penggunaan metode, dan pendekatammbosankan selain bimbingan dan latihan.
serta bimbingan dan latihan intensif.
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